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Abstract 

This research aims to capture the performance of employees which is of course very 

important in the sustainability of an enterprise. The district of Pamekasan has a 

diversity of UMKM that supports the economy of the region, which is approximately 

more than 23.108 UMKM units running. The problem in UMKM is different every 

time. Workloads, role conflicts, and job stress are some of the concerns that might 

impact employee performance, ranging from minor to major. The subject of this 

study is the 100 employees of UMKM, which is located in the Pamekasan area. The 

Structural Equation Modeling (SEM) feature of the statistical program PLS 3.0 was 

utilized as the data analysis method in this investigation. Employee performance is 

favorably and considerably impacted by role conflict; job stress is positively and 

significantly impacted by role conflict; and job stress is adversely and negatively 

impacted by workload. 
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1. Pendahuluan 

Perusahaan harus terus mempersiapkan diri untuk mengantisipasi dan 

menyesuaikan diri dengan perubahan di era globalisasi saat ini. Untuk tetap 

bersaing, perusahaan harus mengoptimalkan operasinya dan membuat rencana baru 
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untuk meningkatkan kinerja dan pengembangan karyawan serta mengoptimalkan 

setiap aspek kegiatan perusahaan yang terkait dengan kinerja karyawan. Ini karena 

pelaku ekonomi akan semakin ketat seiring dengan perkembangan usaha yang 

menimbulkan persaingan. Agar tujuan perusahaan dapat dicapai, salah satu hal 

yang perlu mendapatkan perhatian adalah tenaga kerja (Farisi et al., 2020). 

Kinerja karyawan tentunya sangatlah penting dalam keberlangsungan suatu 

usaha, apalagi untuk usaha yang baru merintis atau yang biasa kita kenal dengan 

sebutan UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah). Dalam era globalisasi, sumber 

daya manusia yang berpotensi sangat diperlukan (Ekhsan, 2019). Setiap organisasi 

selalu mengharapkan sumber daya yang mampu mencapai tujuan mereka. 

Di Kabupaten Pamekasan sendiri terdapat banyak UMKM, baik yang 

bergerak dibidang fashion, makanan, dan sebagainya. Menurut Dinas Koperasi, 

(2020) Kabupaten Pamekasan memiliki keberagaman UMKM yang mendukung 

perekonomian daerah yaitu sebesar kurang lebih 23.108 unit UMKM yang berjalan. 

Problem yang dihadapi oleh UMKM dari skala kecil hingga skala besar tidak selalu 

sama. Salah satu contoh persoalan yang dihadapi UMKM adalah kinerja karyawan 

yang harus diperhatikan oleh pemilik UMKM karena jika tidak diperhatikan, 

pemilik tidak akan pernah mengetahui kondisi para karyawan terlebih kondisi 

kesehatan mental karyawan. 

Beban kerja karyawan dalam UMKM memiliki ciri khas khusus yang perlu 

diperhatikan. UMKM seringkali beroperasi dengan tim yang lebih kecil dan sumber 

daya terbatas, sehingga beban kerja karyawan dapat menjadi aspek kritis dalam 

menjaga keberlangsungan dan pertumbuhan usaha tersebut. Setiap karyawan 

tentunya memiliki pekerjaan dan jobdesk-nya masing-masing, dan tentunya dengan 

beban kerja yang berbeda- beda. Beban kerja merujuk pada sejumlah tugas yang 

perlu diakomodasi oleh seorang pegawai dalam periode waktu yang ditentukan 

(Mahawati et al., 2021). 

Sejalan dengan beban kerja, dalam UMKM sendiri yang berjalan dengan 
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tim yang terbatas, sumber daya terbatas, dan dinamika bisnis yang cepat, seringkali 

menimbulkan adanya konflik peran. Konflik peran dalam Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) seringkali menjadi tantangan serius karena karyawan atau 

pemilik UMKM harus menghadapi berbagai tuntutan dan peran yang berbeda 

dalam lingkungan kerja yang kompleks. Konflik peran didefinisikan sebagai 

konflik internal yang timbul di dalam individu ketika mereka menghadapi 

ketidakpastian pekerjaan, ketika harapan pekerjaan yang berbeda bertentangan satu 

sama lain, atau ketika mereka diminta untuk melakukan di atas kemampuan mereka 

(Maulidina & Frianto, 2021). Karyawan yang mengalami masalah baik secara 

pekerjaan ataupun mental akan mempengaruhi kinerja karyawan tersebut dan 

tentunya akan menjadi masalah terhadap para pelaku UMKM. Para pelaku UMKM 

yang tidak mampu menghadapi masalah tersebut secara terus-menerus maka akan 

mengalami kebangkrutan (Putra, 2021). 

Kinerja karyawan dipengaruhi oleh konflik peran, beban kerja, dan stres 

kerja di samping faktor-faktor lainnya. Stres kerja secara umum adalah keadaan 

ketegangan yang tidak menyenangkan yang disebabkan oleh sensasi bahwa ada 

sesuatu yang menekan dirinya (Qurbani et al., 2021). 

Berdasarkan hasil wawancara dan penyebaran kuesioner pada karyawan 

UMKM yang ada di Kabupaten Pamekasan, diketahui bahwa ada beberapa 

karyawan yang mendapatkan beban kerja berlebih dan konflik peran sehingga 

berdampak pada kinerja aktual pekerja. 

Kinerja karyawan dipengaruhi secara positif oleh beban kerja dan konflik 

peran, berdasrkan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh (Syamsu et al., 2019). 

Mengingat konteks ini, peneliti tertarik untuk mempelajari lebih lanjut tentang 

“PENGARUH WORKLOAD DAN ROLE CONFLICT TERHADAP 
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EMPLOYEE PERFORMANCE DENGAN JOB STRESS SEBAGAI 

VARIABEL MEDIASI PADA UMKM DI PAMEKASAN”. 

2. Metode Penelitian 

Metode kuantitatif diterapkan dalam studi ini. Item dari Kabupaten 

Pamekasan di Pulau Madura digunakan dalam penelitian ini. Dalam penelitian 

ini job stress merupakan variabel intervening pada UMKM di Kabupaten 

Pamekasan yang diteliti bersama-sama dengan variabel independen workload, 

role conflict terhadap employee performance. 

Data dikumpulkan melalui distribusi survei yang disiapkan Google Form. 

Wawancara dan survei langsung serta metode online seperti mengirimkan tautan 

Google Formulir melalui WhatsApp yang akan digunakan untuk mengumpulkan 

data. 

Populasi penelitian ini berjumlah 101 pekerja UMKM yang berlokasi di 

Kabupaten Pamekasan. Teknik pengambilan sampel secara acak diterapkan pada 

sampel seratus karyawan. Analisis dan interpretasi data dilakukan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian dan mengidentifikasi fenomena. Software 

statistik PLS 3.0 Structural Equation Modelling (SEM) digunakan untuk 

menganalisis data dalam model dan pengkajian hipotesis. 

3. Hasil Dan Pembahasan 

Dengan nilai faktor muatan lebih dari 0,5. Semua indikator memenuhi 

persyaratan validitas konvergen, dan oleh karena itu valid untuk mengukur 

konstruksi penelitian, seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 1. Jika faktor 

pemuatan setiap indikator lebih tinggi dari 0,5, maka model pengukuran yang 

diusulkan dapat diuji lebih lanjut. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Convergent Validity 
 

Variabel Indikator Outer Loading Keterangan 

Wokload 
X1.1 0,883 Valid 

X1.2 0,812 Valid 
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 X1.3 0,706 Valid 

X1.4 0,913 Valid 

X1.5 0,850 Valid 

X1.6 0,797 Valid 

 

 

Role Conflict 

X2.1 0,961 Valid 

X2.2 0,953 Valid 

X2.3 0,807 Valid 

X2.4 0,939 Valid 

X2.5 0,890 Valid 

X2.6 0,831 Valid 

 

 
Employee 

Performance 

Y1 0,940 Valid 

Y2 0,919 Valid 

Y3 0,893 Valid 

Y4 0,848 Valid 

Y5 0,879 Valid 

Y6 0,943 Valid 

 

 

Job Stress 

Z1 0,818 Valid 

Z2 0,961 Valid 

Z3 0,862 Valid 

Z4 0,836 Valid 

Z5 0,882 Valid 

Z6 0,777 Valid 
Sumber: output SmartPLS 3.0 (2023) 

Dengan nilai kemampuan gabungan lebih tinggi dari 0,70 untuk variabel 

laten, Tabel 2 menampilkan temuan uji kapasitas gabungan yang sangat baik. 

Hasilnya, dapat dikatakan bahwa kuesioner penelitian ini dapat dipercaya dan 

konsisten. 

Dengan menggunakan perangkat lunak PLS 3.0, pendekatan Structural 

Equation Modeling (SEM) dapat digunakan untuk mengevaluasi hipotesis. 

Hipotesis diturunkan dari perbandingan antara t-hitung pada alpha 0,05 (5%) = 1,96 
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dengan besarnya t tabel. Hipotesis ditolak atau tidak diterima apabila t tabel kurang 

dari alpha 1,96; sebaliknya jika t tabel lebih dari 1,96 maka hipotesis diterima 

(Syamsu et al., 2019). 

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis 
 

  

Original Sample 
Standard 

Deviation 

 

T-Statistics 
 

P-Values 
 

Keterangan 

Job Stress -> Employee 

Performance 
0,293 0,235 1,244 0,214 

Positif- 

Signifikan 

Role Conflict -> 

Employee Performance 
0,136 0,161 0,845 0,398 

Positif- 

Signifikan 

Role Conflict -> Job 

Stress 
0,252 0,103 2,449 0,015 

Positif- 

Signifikan 

Workload_ -> Employee 

Performance 
-0,411 0,175 2,356 0,019 

Negatif- 

Signifikan 

Workload_ -> Job Stress 0,583 0,091 6,399 0,000 
Positif- 

Signifikan 

Sumber: output SmartPLS 3.0 (2023) 

Pengaruh Job Stress Terhadap Employee Performance 

Hipotesis 1 (H1) menyatakan bahwa nilai T statistik sebesar 1,244, nilai original 

sample sebesar 0,293, dan nilai P sebesar 0,214 diperoleh dari uji hipotesis yang 

dilakukan pada penelitian ini. Nilai sampel asli menunjukkan nilai positif, nilai P 

lebih besar dari 0,05, dan nilai T tabel lebih besar dari 1,96. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa tekanan kerja secara signifikan dan positif mempengaruhi 

kinerja karyawan. Diterima hipotesis pertama yang menyatakan bahwa tekanan 

kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja pegawai pada UMKM di 

Kabupaten Pamekasan. Menurut penelitian lain (Simanjuntak et al., 2021) dan (Dwi 

Partika et al., 2020)), stres kerja meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian ini 

konsisten dengan temuan tersebut. 

 
Pengaruh Role Conflict Terhadap Employee Performance 

Hipotesis 2 (H2) menyatakan bahwa nilai T statistik sebesar 2,449, nilai original 

sample sebesar 0,252, dan nilai P sebesar 0,015 diperoleh dari uji hipotesis yang 

dilakukan pada penelitian ini. Nilai sampel asli menunjukkan nilai positif, nilai P 
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lebih besar dari 0,05, dan nilai T tabel lebih besar dari 1,96. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa konflik peran mempengaruhi kinerja pekerja secara signifikan 

dan menguntungkan. Hal ini mendukung hipotesis kedua (2) yang menyatakan 

bahwa konflik peran berpengaruh signifikan dan positif terhadap tekanan kerja pada 

UMKM di Kabupaten Pamekasan. Temuan penelitian ini memvalidasi hipotesis 2. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya (Aprimulki, 2017); 

Namun, penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya (Burhanuddin et al., 

2018) yang menyatakan bahwa temuan penelitian sebelumnya mempunyai dampak 

buruk terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh Role Conflict Terhadap Job Stress 

Hipotesis 3 (H3) menyatakan bahwa nilai T statistik sebesar 2,449, nilai original 

sampel sebesar 0,252, dan nilai P sebesar 0,015 merupakan hasil uji hipotesis yang 

dilakukan dalam penelitian ini. Nilai sampel asli menunjukkan nilai positif, nilai P 

lebih besar dari 0,05, dan nilai T statistik lebih besar dari nilai T tabel 1,96. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa konflik peran secara signifikan dan positif 

mengurangi stres terkait pekerjaan pada UMKM yang berlokasi di Kabupaten 

Pamekasan. Hipotesis ketiga (3), yang menunjukkan bahwa konflik peran 

mempunyai dampak positif dan penting terhadap stres kerja, didukung oleh temuan 

ini. Studi ini mengikuti temuan penelitian sebelumnya, yaitu penelitian oleh (Juwita 

& Arintika, 2018) dan (Rifai et al., 2019), mereka menemukan bahwa konflik peran 

meningkatkan tingkat stres di tempat kerja. 

Pengaruh Workload Terhadap Employee Performance 

Berdasarkan hipotesis 4 (H4), nilai T statistik sebesar 2,356, nilai original sampel 

sebesar - 0,411, dan nilai P sebesar 0,019 merupakan hasil uji hipotesis yang 

dilakukan pada penelitian ini. Nilai sampel asli menampilkan nilai negatif lebih 



148 INSTITUT TEKNOLOGI DAN SAINS MANDALA 

 

 

besar dari 0,05, dan nilai T statistik lebih besar dari nilai T tabel sebesar 1,96. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa konflik peran memiliki dampak yang 

kecil namun merugikan terhadap stres terkait pekerjaan. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa kinerja pegawai pada UMKM Kabupaten Pamekasan 

dipengaruhi secara negatif oleh beban kerja. Hipotesis keempat ditolak dengan hasil 

ini. Penelitian yang dilakukan oleh (Nataria et al., 2019) dan (Rindorindo et al., 

2019) mengikuti temuan penelitian ini. 

Pengaruh Workload Terhadap Job Stress 

Berdasarkan hipotesis 5 (H5), nilai T statistik sebesar 6,399, nilai original sample 

sebesar 0,583, dan nilai P sebesar 0,000 merupakan hasil uji hipotesis yang 

dilakukan pada penelitian ini. Nilai sampel asli menunjukkan hasil positif, nilai P 

kurang dari 0,05, dan nilai T tabel lebih dari 1,96. Temuan studi ini menunjukkan 

bahwa tekanan kerja dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh beban kerja. Hal 

ini sesuai dengan hipotesis nomor lima yang menyatakan bahwa beban kerja pada 

UMKM di Kabupaten Pamekasan berpengaruh positif dan besar terhadap tekanan 

kerja. Temuan penelitian ini memvalidasi hipotesis 5. Penelitian oleh (Rizky & 

Afrianty, 2018) dan (Setiyo Utomo, 2019) mengikuti temuan penelitian ini. 

 
4. Kesimpulan 

Temuan studi studi memperlihatkan bahwa Job stress secara signifikan dan 

positif mempengaruhi employee performance. Ini memperlihatkan bahwa tingkat 

stres peran yang tinggi meningkatkan produktivitas pekerja. Temuan studi 

memperlihatkan bahwa Role Conflict mempengaruhi Employee Performance 

secara signifikan dan menguntungkan. Ini memperlihatkan bahwa kinerjapekerja 

akan meningkat ketika konflik peran sering terjadi. Temuan studi memperlihatkan 

bahwa Role Conflict berdampak signifikan dan menguntungkan terhadap Employee 

Performance. Ini memperlihatkan bahwa stres kerja akan meningkat jika karyawan 

menghadapi konflik peran yang tinggi. Temuan studi memperlihatkan bahwa Role 
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Conflict memiliki dampak yang dapatdiabaikan dan negatif terhadap Job stress, 

yaitu Job stress akan turun ketika Role Conflict kuat. Temuan studi memperlihatkan 

bahwa Workload berpengaruh positif dan signifikan terhadap Job stress, yaitu 

beban kerja yang tinggi akan mengakibatkan tingkat stres kerja semakin tinggi. 

Melalui penelitian ini diharapakan para pelaku UMKM di Kabupaten Pamekasan 

lebih memperhatikan para karyawannya supaya tercipta kinerja yang sesuai, beban kerja 

yang sesuai, peran konflik yang sesuai, dan stress kerja yang tidak berlebih sehingga 

nantinya hal itu akan menjadi bahan untuk mendapatkan output yang maksimal. 

Diharapkan peneliti dapat mengembangkan penelitian ini lebih luas lagi 
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